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Abstract: Kerandangan Nature Reserve is an area with important ecological
aspects in the fields of economy, culture and education. One of its ecological
components is amphibians. Previous research was conducted with brief
observations so that the data were not sufficient to provide an overview of
community fluctuations due to dependent and independent density factors. The
study aim is to analyze the dynamics of the amphibian community during the
period 2013 - 2019. The field survey was conducted in 3 different years, namely
2013, 2016, and 2019. Analysis of community dynamics was carried out by
comparing the composition and species diversity indexes. Whether or not there
are differences in the amphibian community is determined by One Way
ANOVA. We found that during the period 2013-2019 there was a change in
species composition. However, when compared with the results of research in
2011, the species composition is same as the data for 2019. Species richness is
relatively stable unless there is a change in data for 2013 and 2016 with the
discovery of Ingerophrynus biporcatus and Kaloula baleata so that the species
richness increases to 4. The results of the One Way ANOVA test showed that
there was no significant difference in diversity (p > 0.05) during the 2013-2019
timeframe.
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Pendahuluan Nusa Tenggara, dan hanya dapat survive di
hutan sekunder dan hutan primer (Iskandar et
al., 1996).

Amfibi berperan penting pada proses

Taman Wisata Alam (TWA)
Kerandangan merupakan kawasan yang

difungsikan untuk konservasi sumber daya
alam. Hal ini mengacu pada SK Menhut No.
494/kpts-11/1992 pada tanggal 1 Juni 1992, dan
memiliki luas kawasan 396.10 ha. Aspek
ekologis kawasan ini menjadi atraksi yang
menguntungkan di bidang ekonomi, budaya,
dan pendidikan. Adanya spot wisata seperti Eat
Beraik, air terjun Goa Walet, dan air terjun
Puteri Kembar mendatangkan wisatawan baik
lokal maupun mancanegara. Dari aspek
biodiversitas, TWA Kerandangan menjadi
habitat alami dari berbagai spesies endemik.
Salah satunya dari kelas amfibi. Keberadaan
chordata ini terkonfirmasi melalui studi
keanekaragaman spesies dan struktur populasi
(Handayani, 2011; Kadir, 2011). Studi ini
berhasil menemukan spesies Limnonectes
kadarsani, yang merupakan spesies endemik
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ekologi. Peran tersebut mencakup “jembatan
penghubung” antara ekosistem akuatik dan
terestrial, serta transfer materi dan energi pada
masing-masing ekosistem tersebut melalui
interaksi predasi. Di perairan, larva amfibi
dapat menjadi mangsa dari larva odonata
(Valdez, 2020). Di darat, amfibi juvenile dan
dewasa memperoleh nutrisi dengan memangsa
berbagai jenis serangga, cacing tanah, dan
arthtopoda berukuran kecil (Luria-Manzano
and Ramirez-Bautista, 2019). Di sisi lain,
amfibi menjadi mangsa bagi vertebrata darat
yang berukuran lebih besar seperti ular (Costa
and Trevelin, 2020), dan avertebrata seperti
larva odonata (Linares et al., 2016). Dwifungsi
amfibi, predator dan prey, dapat menjadi agen
density  dependent factor di habitat.
Interaksinya dengan berbagai jenis makhluk
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hidup lain tersebut menyebabkan amfibi
memiliki peran yang penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem.

Ditinjau dari perannya yang besar, dan
kebutuhan terhadap pengawetan SDA vyang
terdapat di TWA Kerandangan, maka upaya
pengungkapan aspek ekologi amfibi perlu
diintensifkan. Data terkait keanekaragaman
sudah ada (Kadir, 2011), namun waktu
penelitian yang singkat belum memberikan
gambaran terkait fluktuasi komunitas akibat
dependent dan independet density factor.
Beberapa faktor anthropogenic yang dapat
merubah kondisi habitat alami di TWA
Kerandangan adalah perilaku wisatawan yang
membuang sampah nonbiodegradable di
sungai, dan pembangunan fisik untuk
wisatawan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis dinamika komunitas amfibi
ditinjau dari perubahan diversitas amfibi pada
rentang tahun 2013 sampai dengan tahun 2019.
Data dinamika komunitas ini merupakan
informasi yang penting dalam manajemen
konservasi di TWA Kerandangan khusunya
amfibi. Monitoring dinamika komunitas dapat
menjadi indikator ada atau tidak adanya
perubahan lingkungan, terutama oleh aktivitas
manusia karena amfibi sensitif terhadap
gangguan tersebut (Cayuela et al., 2020).
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Bahan dan Metode

Penelitian ini  dilakukan di TWA
Kerandangan yang berlokasi di Desa Senggigi
Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat (Gambar 1). Pengumpulan
data dilakukan pada 3 tahun berbeda yaitu tahun
2013, 2016, dan 2019. Kondisi umum Daerah
aliran sungai (DAS) sebagai habitat akuatik pada
saat pengambilan sampel disajikan pada Tabel 1.
Survey di lapangan menggunakan metode Visual
Encounter Survey (Heyer et al., 2014).

Sampel dalam penelitian ini adalah rata-
rata jumlah amfibi dewasa yang dijumpai selama
penelitian di lapangan dengan 4 — 5 replikasi per
tahun pengambilan data. Data dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
dilakukan dengan membandingkan komposisi
spesies pada masing-masing tahun pengamatan.
Analisis data secara kuantitatif terdiri dari
kelimpahan relatif, indeks kekayaan spesies,
indeks keanekaragaman spesies, dan  Uji
komparasi menggunakan One Way ANOVA.
Indeks kekayaan spesies diukur menggunakan
indeks Margalef, dan indeks keanekaragaman
spesies diukur menggunakan indeks Shannon-
Wiener. One Way ANOVA digunakan untuk
menganalisis perbedaan komunitas pada tiap
tahun pengamatan.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Tabel 1. Kondisi Umum Habitat Akuatik di TWA Kerandangan pada saat Sampling

Waktu sampling Kondisi air sungai

Keberadaan aliran air
alami di kiri dan kanan

Agustus - September 2013
masih terdapat aliran
Juni — Juli 2016
masih terdapat aliran
November — Desember 2019

Badan sungai mengering dibeberapa titik,
Badan sungai mengering dibeberapa titik,

Air mengalir di sepanjang sungai

Tidak ada
air

Tidak ada
air

Tidak ada

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies

Amfibi yang ditemukan di TWA Kerandangan
berjumlah 5 spesies dari dari 4 famili berbeda.
Empat famili tersebut adalah Bufonidae,
Dicroglossidae, Racophoridae, dan Microhylidae.
Famili Bufonidae diwakili oleh 2 spesies, dan 3

Dicroglossidae:
Limnonectes kadarsani

Racophoridae:
Polypedates leucomystax

famili lainnya diwakili oleh masing-masing 1
spesies (Gambar 2). Adapun spesies-spesies yang
ditemukan di TWA Kerandangan di antaranya
Duttaphrynus melanostictus (Dm),
Ingerophrynus biporcatus (Ib), Limnonectes
kadarsani (Lk), Kaloula baleata (Kb), dan
Polypedathes leucomystax (PI).

Bufonidae:
1. Duttaphrynus melanostictus
2.Ingerophrynus biporcatus

Microhylidae:
Kaloula baleata

Gambar 2. Spesies Amfibi yang Ditemukan di TWA Kerandangan

Jika  diklasifikasikan  berdasarkan  tahun
pengamatan, spesies yang ditemukan berkisar
dari 3 — 4 spesies. Jumlah spesies tertinggi
ditemukan pada tahun 2013 dan 2016. Jumlah
individu yang ditemukan mengalami fluktuasi

berdasarkan tahun pengamatan (Tabel 2). Jumlah
terbesar ditemukan pada tahun 2016, dan jumlah
individu paling sedikit ditemukan pada tahun
2019 untuk semua spesies.

Tabel 2. Komposisi spesies amfibi pada masing-masing tahun pengamatan

No Spesies Tahun 2013 Ta_hun 2016 _2019
kehadiran N kehadiran N Kehadiran N

1 Duttaphrynus + 19 + 28 + 5

melanostictus

2 Ingerophrynus biporcatus + 2 - 0 - 0

3 Limnonectes kadarsani + 13 + 23 + 10

4  Kaloula baleata - 0 + 10 - 0

5 Polypedathes leucomystax + 3 + 8 + 2

Dimana (+) = hadir; (-) tidak hadir; n; = jJumlah individu
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Kelimpahan relatif spesies

Duttaphrynus melanostictus predominan
pada tahun 2013 dan tahun 2016, namun
memiliki kecenderungan mengalami penurunan
dengan kelimpahan relatif sebesar 51.35% tahun
2013, 40.58% tahun 2016, dan menjadi 27.27%

70
60
50
40
30
20

10

Indeks kekayaan dan Keanekaragaman

spesies

Fluktuasi indeks kekayaan spesies
berkebalikan dengan fluktuasi dari indeks
kaenakaragaman spesies. Indeks kekayaan

spesies mengalami penurunan di tahun 2016
dibandingkan dengan tahun 2013, namun
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di tahun 2019 (Gambar 3). Limnonectes
kadarsani dan Polypedates leucomystax
mengalami fluktuasi populasi secara tidak

teratur. Limnonectes kadarsani predominan pada
tahun 2019.
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Gambar 3. Kelimpahan relatif spesies amfibi per tahun pengamatan.

meningkat di tahun 2019 dan lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2013. Indeks
keanekaragaman spesies meningkat di tahun
2016 dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
dan menurun lagi pada tingkat yang paling
rendah di tahun 2019 (Gambar 4).
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Gambar 4. Indeks kekayaan dan keanekaragaman spesies di TWA Kerandangan
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Uji komparasi komunitas amfibi

Data yang diperbandingkan mencakup
Log Ni, Log N, Log S, R, dan S yang nilainya
dapat diamati pada Tabel 3. Hasil analisis

komparasi berdasarkan data tersebut adalah tidak
ada perbedaan diversitas amfibi yang signifikan
antara tahun 2013, tahun 2016, dan tahun 2019 (p
=0.107 > 0.05).

Tabel 3. Data diversitas amfibi yang digunakan untuk uji komparasi

Tahun Pengamatan

No Diversitas Amfibi 5013 2016 2019
1  Log Ni 1.279 1.447 0.477
0.301 0.000 0.000
1.114 1.362 0.845
0.000 1.000 0.000
0.477 0.903 0.000
2 LogN 1.568 1.839 1.041
3 LogS 0.602 0.602 0.477
4 R 0.831 0.709 0.834
5 S 1.071 1.261 0.859
Pembahasan kondisi, dan sumberdaya. Lingkungan sebagai

Amfibi di TWA Kerandangan terdiri dari 5
spesies (Gambar 2). Jika dibandingkan dengan data
amfibi berdasarkan penelitian sebelumnya (Kadir,
2011), maka 3 spesies di antaranya dapat
dikatagorikan sebagai spesies asli, dan 2 spesies
merupakan spesies imigran. Spesies asli merupakan
amfibi yang selalu ditemukan pada tiap
pengamatan. Amfibi ini terdiri dari Duttaphrynus
melanostictus, Limnonectes kadarsani, dan
Polypedates leucomystax. Spesies imigran adalah
amfibi yang hanya sekali ditemukan selama
pengamatan. Amfibi ini terdiri dari Ingerophrynus
biporcatus, dan Kaloula baleata (Tabel 1). Saat
pengamatan, Ingerophrynus biporcatus ditemukan
di area sekitar pondok kerja belasan meter dari
sungai pada substrat tanah. Kaloula baleata
ditemukan di sungai, beberapa meter dari
perbatasan antara kawasan TWA dan area
perkampungan penduduk. Jarak penemuannya
hanya belasan meter dari daerah perbatasan antara
non-kawasan dan kawasan TWA Kerandangan.

Keberadaan spesies amfibi di habitat dapat
ditinjau dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal mencakup relung ekologi, dan daya
adaptasi. Secara umum, amfibi dewasa dapat
survive pada berbagai kondisi lingkungan alami dan
termodifikasi. Larva lebih sensitif terhadap
perubahan lingkungan, kecuali spesies yang toleran
sehingga dapat menginvasi berbagai habitat
(Algiriyage et al., 2020). Faktor internal erat
kaitannya dengan daya dukung lingkungan. Peran
lingkungan terhadap amfibi ada dua yaitu sebagai
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kondisi terdiri dari kondisi fisik, kimiawi, dan
biologis.  Lingkungan  sebagai  sumberdaya
mencakup ruang dan pakan (Doring et al., 2017).
Jika kondisi lingkungan berada pada kisaran
toleransi, dan tersedia sumberdaya yang cukup,
maka amfibi dapat sintas. Walaupun demikian,
relung ekologi dari masing-masing spesies amfibi
berbeda-beda. Demikian pula dengan daya
adaptasinya, terutama adaptasi terhadap gangguan
habitat oleh manusia. Misalnya Limnonectes
kadarsani hanya dapat ditemukan di hutan sekunder
dan hutan primer dengan kondisi sungai yang masih
bagus (Iskandar et al., 1996; Syazali et al., 2019).
Duttaphrynus melanostictus dan  Polypedates
leucomystax lebih adaptif dan toleran sehingga
dapat ditemukan dihabitat terganggu seperti sawah
dan pemukiman (Moore et al., 2015; Ng et al.,
2020).

Habitat alami dari  Ingerophrynus
biporcatus, dan Kaloula baleata adalah hutan
primer, hutan sekunder, sampai dengan berbagai
habitat yang termodifikasi oleh manusia (Iskandar,
1998). Mengacu pada rentang habitatnya ini, maka
kawasan TWA Kerandangan berada pada interval
dari kondisi habitat yang ditoleransi oleh kedua
spesies. Artinya ada faktor lain yang menjadi
penyebab kedua spesies tidak bisa bertahan
dibandingkan dengan tiga spesies asli. Persamaan
dari kedua spesies ini adalah selalu memijah pada
kolam yang tenang, tidak berbatu, dan dasar kolam
berlumpur. Karakteristik kolam seperti ini tidak
ditemukan di TWA Kerandangan. Selain itu,
frekuensi penemuan Ingerophrynus biporcatus
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yang hanya dua dari lima kali pengamatan di tahun
2013, jumlahnya hanya dua individu jantan, dan
pada kondisi sungai kering. Faktor ini
menyebabkannya tidak bisa melakukan reproduksi.
Kaloula baleata sendiri ditemukan pada kondisi
sedang berkumpul di genangan air akibat pipa
bocor, dan sedang hujan rintik-rintik, namun ketika
dicek di waktu pagi, tidak ada telur di genangan air
tersebut. Beberapa faktor lingkungan tersebut dapat
menjadi penyebab kedua spesies tidak mampu
bertahan sehingga tidak ditemukan pada tahun
2019.

Faktor lingkungan tidak hanya berdampak
pada kehadiran spesies, namun juga terhadap
kelimpahan dari populasi penyusun komunitas.
Tiga spesies asli TWA Kerandangan mengalami
perubahan kelimpahan (Tabel 2). Duttaphrynus
melanostictus menjadi spesies yang predominan di
tahun 2013 dan 2016. Kondisi kelimpahan ini sama
dengan hasil penelitian sebelumnya (Kadir, 2011).
Namun kelimpahannya merosot dan spesies yang
predominan di tahun 2019 adalah Limnonectes
kadarsani. Terdapat dua faktor yang menjadi
penyebab fenomena ini yaitu faktor musim
(Greenberg et al., 2019), dan faktor pembangunan
fisik sebagai faktor antropogenik (Garcés et al.,
2020). Studi pada tahun 2011, dan pengambilan
data tahun 2013 dan 2016 dilakukan pada musim
kemarau, sedangkan pengambilan data pada tahun
2019 dilakukan pada musim hujan. Berdasarkan
habituasinya, Duttaphrynus melanostictus termasuk
amfibi terestrial, sedangkan Limnonectes kadarsani
termasuk spesies akuatik (Septian, 2016). Pada
kondisi kering, Duttaphrynus melanostictus lebih
adaptif ~ dibandingkan  dengan  Limnonectes
kadarsani.

Dinamika komunitas amfibi di TWA
Kerandangan juga ditunjukkan oleh fluktuasi indeks
kekayaan dan indeks keanekaragaman spesies
(Gambar 3). Indeks kekayaan dan indeks
keanekaragaman spesies tergantung pada faktor
jumlah spesies, dan kelimpahan dari masing-masing
spesies (Kusrini et al., 2020; Bruning et al., 2018;
Boissinot et al., 2019; Decena et al., 2020).
Berdasarkan faktor tersebut, maka dinamika
komunitas dari aspek indeks kekayaan dan indeks
keanekaragaman spesies erat kaitannya dengan
fluktuasi komposisi spesies. Adanya fluktuasi
tersebut mengindikasikan bahwa terjadi perubahan
lingkungan, baik kondisi maupun sumberdaya,
sedemikian rupa sehingga berdampak pada
komunitas amfibi. Salah satu perubahan lingkungan
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tersebut adalah volume dan debit air di sungai yang
merupakan komponen abiotik penting bagi amfibi
karena dibutuhkan untuk melakukan pemijahan di
berbagai genangan air sebagai kolam pemijahan
(Magnus & Rannap, 2019; Reyne et al., 2020;
Cruickshank et al., 2021). Sungai di TWA
Kerandangan merupakan sungai periodik, sehingga
musim dapat menjadi independent density factor
terhadap kelimpahan populasi dan dinamika
komunitas secara umum.

Hasil analisis uji komparasi komunitas
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (p > 0.05). Artinya, dinamika komunitas
yang terjadi selama rentang waktu 2013 — 2019
merupakan fenomena alamiah. Perubahan kondisi
lingkungan yang berdampak pada fluktuasi
komunitas tidak mengancam keberadaan amfibi.
Fluktuasi komunitas yang ditunjukkan oleh
perubahan kelimpahan populasi dan berpengaruh
terhadap  indeks  kekayaan dan  indeks
keanekaragaman spesies dapat disebabkan oleh
periodesasi musim hujan dan musim kemarau
(Crane et al., 2018; Mehra et al., 2021) dan potensi
berbiak populasi (Romansic et al., 2020). Semua
spesies amfibi di TWA Kerandangan, terutama tiga
spesies asli sudah adaptif terhadap perubahan
tersebut. Faktor yang perlu mendapat perhatian
adalah adanya pembangunan fisik di sekitar pondok
kerja. Pada tahun 2013 dan tahun 2016,
Duttaphrynus  melanostictus  ditemukan pada
kondisi yang melimpah dan menyumbang terhadap
predominansi spesies. Pada pengamatan tahun
2019, hanya satu individu yang ditemukan di sekitar
pondok kerja. Banyaknya permukaan tanah yang
dilapisi beton menyebabkan hilangnya mikrohabitat
yang sesuai untuk spesies tersebut.

Kesimpulan

Di TWA Kerandangan terdapat 5 spesies
yang mewakili 4 famili dari kelas amfibi yaitu
Duttaphrynus  melanostictus, Ingerophrynus
biporcatus (Bufonidae), Limnonectes kadarsani
(Dicroglossidae), Polypedates  leucomystax
(Rhacophoridae), dan  Kaloula  baleata
(Microhylidae). Dinamika komunitas amfibi
ditunjukkan dari adanya perbedaan komposisi
spesies, indeks kekayaan spesies, dan indeks
keanekaragaman spesies yang berbeda pada tiap
tahun pengamatan. Namun secara keseluruhan
komunitas amfibi di TWA Kerandangan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p >
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0.05), sehingga fluktuasi tersebut terjadi secara
alami dan tidak mengancam keberlangsungan
komunitas amfibi.
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